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(Proses belajar di Jam’iyyah Muta’alimil Qur’an Al Mu’awanah) 

 



 

 

 

Pedoman Wawancara 

SOAL   : Bagaimana pemahaman ustadz tentang metode 

kempekan? 

JAWABAN     : Metode Kempekan merupakan metode membaca Al-

Qur’an yang dicetuskan oleh KH. Umar sholeh Metode 

Kempekan berisi tentang materi-materi yang memberi 

pelajaran, mengarahkan dan melatih menggunakan Al-

Qur’an mushaf  Rosm ‘Utsmani dan tanda bacanya. 

SOAL      : Bagaimana penerapan metode Kempekan selama ini 

   di jam’iyyah muta’alimil Qur’an al mu;awanah? 

JAWABAN      : Penerapan metode Kempekan di Jam’iyyah Muta’alimil 

Qur’an Al Mu’awanahdengan dua sistem, yang pertama 

dengan sistem klasikal dan yang kedua sistem talaqi 

syafahi. 

SOAL    : seberapa target dalam membaca Al-Qur’an 

dalam metode Kempekan di jam’iyah? 

JAWABAN     : pelajaran yang diajarkan pada tingkatan ini juga masih 

dasar, maka target dalam membaca Al-Qur’an untuk 

tingkatan ini adalah hanya sebatas siswa mampu 

membaca Al-Qur’an dengan lancar, siswa mampu 

membaca sesuai dengan harakat atau tanda baca yang 

ada pada Al-Qur’an, yang meliputi panjang pendeknya 

huruf, tasyjid, waqof dan ibtida’ dan mampu menerapkan 

ilmu tajwid yang telah disampaikan pada saat kegiatan 

belajar mengajar. 

SOAL     : Apa indikasi peningkatan kemampuan membaca Al 

Qur’an dari penerapan metode Kempekan ?  



 

 

JAWABAN      : Indikasinya yaitu yang semula siswa masih belum lancar 

dalam membaca Al-Qur’an dan masih serampangan 

ketika membaca, kemudian siswa mampu membaca Al-

Qur’an sesuai dengan harakat atau tanda baca yang ada 

pada Al-Qur’an, yang meliputi panjang pendeknya huruf, 

tasyjid, waqof dan ibtida’ dan mampu menerapkan ilmu 

tajwid yang telah disampaikan pada saat kegiatan belajar 

mengajar. 

SOAL       : Apa kelebihan dari metode Kempekan 

JAWABAN : Kelebihan metode kempekan antara lain yang pertama 

adalah metode Kempekan menitik beratkan pada 

langgam kempek, kelebihan metode Kempekan yang 

kedua adalah lebih mudah untuk di fahami, kelebihan 

ketiga adalah membutuhkan waktu yang singkat dalam 

menyelesaikan pembelajaran dari tingkatan paling dasar 

hingga ke tingkatan terakhir. 

SOAL       : Apa kekurangan metode Kempekan 

JAWABAN : Kekurangan metode Kempekan yang pertama adalah 

masih banyak siswa yang malu malu ketika membaca 

secar tahqiq, kekurangan yang kedua yaitu di saat 

pembelajaran berlangsung guru yang aktif sehingga 

Siswa terkesan pasif, kekurangan yang ketiga yaitu 

kegiatan belajar mengajar setiap harinya masih berjalan 

kurang efektif dikarenakan kegiatan belajar mengajar 

setiap harinya di laksanakan pada waktu susbuh dan hal 

ini membuat Siswa banyak yang terlambat 

 

dalam membaca Al-Qur’an dan masih serampangan ketika membaca, 

kemudian siswa mampu membaca Al-Qur’an sesuai 



 

 

dengan harakat atau tanda baca yang ada pada Al-

Qur’an, yang meliputi panjang pendeknya huruf, tasyjid, 

waqof dan ibtida’ dan mampu menerapkan ilmu tajwid 

yang telah disampaikan pada saat kegiatan belajar 

mengajar. 

SOAL       : Apa kelebihan dari metode Kempekan 

JAWABAN : Kelebihan metode kempekan antara lain yang pertama 

adalah metode Kempekan menitik beratkan pada 

langgam kempek, kelebihan metode Kempekan yang 

kedua adalah lebih mudah untuk di fahami, kelebihan 

ketiga adalah membutuhkan waktu yang singkat dalam 

menyelesaikan pembelajaran dari tingkatan paling dasar 

hingga ke tingkatan terakhir. 

SOAL       : Apa kekurangan metode Kempekan 

JAWABAN : Kekurangan metode Kempekan yang pertama adalah 

masih banyak siswa yang malu malu ketika membaca 

secar tahqiq, kekurangan yang kedua yaitu di saat 

pembelajaran berlangsung guru yang aktif sehingga 

Siswa terkesan pasif, kekurangan yang ketiga yaitu 

kegiatan belajar mengajar setiap harinya masih berjalan 

kurang efektif dikarenakan kegiatan belajar mengajar 

setiap harinya di laksanakan pada waktu susbuh dan hal 

ini membuat Siswa banyak yang terlambat 
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